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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
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kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa
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' QS. Al Hasyr (17) :18, Al-Quran dan Terjemahannya oleh
Kementrian Agama RI, 2015
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ABSTRAK

Fetra Nurhikmah. “Komparasi Pengelolaan Tes Kemampuan
Akademik (TKA) di MA Wahid Hasyim Sleman dan SMA
Bumi Cendekia Sleman sebagai Pola Evaluasi Hasil Belajar
Murid untuk Melanjutkan Pendidikan di Perguruan Tinggi”.
Tesis: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. Pembimbing: Prof.
Dr. H. Suwadi, S.Ag., M.Ag., M.Pd.

Penelitian ini meneliti pengelolaan TKA (Tes
Kemampuan Akademik), yakni penilaian hasil belajar akhir
yang  menggantikan  Ujian  Nasional  berdasarkan
Permendikdasmen No. 9 Tahun 2025. Penelitian ini
menganalisis perbandingan pengelolaan TKA di MA Wahid
Hasyim dan SMA Bumi Cendekia, khususnya dalam konteks
dualisme kurikulum pada boarding school.

Penelitian  menggunakan  pendekatan  kualitatif
deskriptif-komparatif, data primer dengan purpose sampling
yang melibatkan 12 narasumber dan dikuatkan dengan
wawancara, observasi serta dokumentasi. Studi ini
merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan berbasis
fungsi manajemen POAC+HE untuk keberlanjutan studi ke
Perguruan Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan Pertama, kedua lembaga

menerapkan pengelolaan TKA secara sistematis dengan
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karakteristik strategi manajerial yang berbeda. Kedua,
perolehan hasil TKA berpengaruh terhadap persyaratan
melanjutkan ke perguruan tinggi tetapi tidak berpengaruh
terhadap penerimaan mahasiswa di perguruan tinggi. Ketiga,
startegi pengelolaan TKA yang dilakukan diantaranya : (1)
Penguatan English Corner untuk penguasaan materi Bahasa
Inggris. (2) Penerapan metode riset STEAM untuk mengasah
analisa ilmiah siswa (3) Pendalaman materi TKA dengan
penguatan literasi atau pengadaan bimbingan belajar. (4)
Dukungan lingkungan yang positif untuk membentuk karakter
siswa yang optimis dalam menghadapi TKA.

Secara holistik pengelolaan TKA mencerminkan
manajerial dalam suatu lembaga pendidikan, Oleh karena itu,
lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren disarankan
untuk mengombinasikan inovasi kurikulum modern dan
pegelolaan disiplin asrama yang adaptif guna mencetak
lulusan yang unggul secara spiritual sekaligus kompetitif

secara akademis.

Kata Kunci: Pengelolaan TKA, Manajemen Pendidikan Islam,

Boarding School, Evaluasi Hasil Belajar, Pesantren
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ABSTRACT

Fetra Nurhikmah. “A Comparative Study of Academic
Competency  Test (ACT) Management at MA  Wahid
Hasyim Sleman and SMA Bumi Cendekia Sleman as a
Learning Outcome Evaluation Model to Support Students’
Continuation of Higher Education.” Master’s Thesis: Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Education
and Teacher Training, Sunan Kalijaga State
Islamic University Yogyakarta, 2026. Supervisor: Prof. Dr. H.
Suwadi, S.Ag., M.Ag., M.Pd.

This study examines the management of the Academic
Competency Test (ACT), which serves as a final learning
outcome assessment replacing the National Examination
based on the Regulation ofthe Minister of Primary and
Secondary Education  No. 9of 2025. This  research
analyzes the comparative management of ACT
implementation at MA  Wahid Hasyim and SMA Bumi
Cendekia,  particularly within  the  context of  dual
curriculum implementation in boarding schools.

This research employs a descriptive-
comparative qualitative approach. The primary data were
obtained through purposive sampling involving 12 informants
and were strengthened through interviews, observations, and
documentation.  This study  formulates  strategies for

improving educational quality based on the POAC+E
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management  functions (Planning, Organizing, Actuating,
Controlling, and Evaluation) to support students’
continuity of study in higher education..

The findings reveal that, first, both institutions
implement ACT management systematically, although they
demonstrate different managerial strategies and
characteristics. Second, ACT results influence the fulfillment
of  requirements for  continuing  education to  higher
education institutions; however, they  do  not directly
determine student admission to universities. Third, the ACT
management strategies implemented by both institutions
include: (1) strengthening the English Corner program to
improve students’ mastery of English materials;, (2)
implementing STEAM-based research methods to
develop students’ scientific analytical skills; (3)
strengthening ACT preparation through literacy improvement
programs and the provision of tutoring services, and (4)
creating a positive learning environment to develop students’
confidence and optimism in facing the ACT.

Holistically, ACT management reflects the
managerial capacity of  educational institutions in
organizing learning evaluation programs. Therefore, Islamic
boarding  school-based  educational  institutions are
encouraged to integrate modern curriculum innovations with

adaptive boarding management systems in order

xvi



to produce graduates who  possess strong  spiritual

values while remaining academically competitive.
Keywords: TKA  Management,  Islamic  Education

Management, Boarding  School, Learning  Qutcome

Evaluation, Pesantren
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
] e B Be
& Ta T Te
3 Sa g Es (de_ngan titik
diatas)
- - ] Je
C
Ha Ha (dengan titik
C H diatas
s K Kh Ka dan Ha
S Dal D De
Zal : Zet (dengan titik
> V4 :
diatas)
3 Ra R Er
P 44 y. Zet
c Sin S Es
5 Syin
o Sy Es dan ye
Sad Es (dengan titik di
o v bawah)

XViii




. Dad De (dengan titik di
o bawah)
5 Ta Te (dengan titik di
bawah)
5 Za Zet (dengan titik
di bawah)
,C ‘Ain apostrof terbalik
;C Gain Ge
< Fa Ef
3 Qof Qi
_53 Kaf Ka
J Lam El
, Mim B
o Nun En
4 Wau We
3 186 Ha
. Hamzah Apostrof
€3 Ya P

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e Fathah dan ya Ai Adanl
& Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
Gl kaifa Js»  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
LI - T fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas
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< kasrah dan ya i i dan garis di
atas

5~ dammah dan wau u u dan garis di
atas

&Sk mata
=D rama
&2 gila
&igas yamutu

4, Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: fa marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka za marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

QGLSHL&:}; : raudah al-atfal
A ealisn sl afmadinak al-fadilah

L& : al-hikmah
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5. Syaddak ( Tasydid)

Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda zasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddak..
Contoh:

Uy rabbana

G225 pajjaina

Gasli . al-haqq
e alhayi
p—u : nu‘ima
e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
&L Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
== : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf SN alif lam ma ‘aritah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

xXXxil



Oyl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

FERE : al-zalzalah (az-zalzalah)
aday : al-falsafah
| . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

O30 ta’murina
RN alnan’

Ed  :syai’un
&Sal umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara tramsliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘[barat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilarh (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

als  dinullah Al billah

Adapun 7a marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [ /. Contoh:
Ahacaiind hum 7 ralimatillah

. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ/

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Mulhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-MungqiZ min al-Dalal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tes Kemampuan Akademik atau TKA merupakan
penilaian hasil akhir belajar siswa pada tingkatan sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas atau sederajat sebagai
pengganti ujian nasional yang telah berlangsung dua kali pada
20025 hingga 2026 ini, TKA sebagai bagian alat evaluasi
belajar telah sesuai dengan UU No. 20 Th. 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang menjadi dasar utama
penyelenggaraan  pendidikan  di = Indonesia  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
kecakapan ilmu dan mencapaian belajar sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. > Dengan adanya pendidikan, maka
manusia memiliki daya fikir yang lebih kreatif yang

tersistematis untuk dapat dimanfaatkan sebagai solusi dalam

2 Nurhuda, “Landasan Pendidikan,” (Malang: Ahlimedia Press,
2020). 4-5



segala aspek permasalahan kehidupan. Maka pemerintah
membuat jenjang pendidikan selanjutnya agar lebih maju dari
tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.

Evaluasi pendidikan didefinisikan sebagai kegiatan
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan
terhadap berbagai komponen pendidikan (UU No. 2 tahun
2003). Evaluasi pembelajaran menjadi bagian penting dalam
proses pendidikan karena dapat memberikan gambaran
mengenai efektivitas metode yang digunakan serta tingkat
pemahaman peserta didik*. Model evaluasi pendidikan di
Indonesia mengalami transformasi yang cukup signifikan,
baik dari segi tujuan, metode, maupun pendekatannya.
Evaluasi pendidikan di Indonesia cenderung berfokus pada
aspek kognitif semata. Ujian nasional (UN) adalah bentuk
evaluasi pembelajaran berskala nasional pada mata pelajaran
tertentu yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk
mengetahui hasil belajar siswa yang dilakasanakan minimal
satu kali dalam satu tahun pelajaran’. Akibatnya, praktik

pendidikan menjadi berorientasi pada “teaching to the test”, di

3 Ibid hal : 5-6

4 Boroallo, R. P., Purnamasari, D. 1., Kasmawati & Mas’adi (2025).
Pentingnya Evaluasi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas
Pengajaran di Era Modern: Penelitian. Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan
Riset Pendidikan, 3(4), hal. 2632.

SArrazi, M., Saputra, R., & Trisoni, R. (2024). Analisis Kebijakan
Ujian Nasional (UN) terhadap Evaluasi Pendidikan. Mimbar Kampus:
Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, 23(2), hal. 728.



mana guru dan siswa lebih fokus pada persiapan ujian
dibandingkan pemahaman mendalam terhadap materi.
Pemerintah ~ Indonesia ~ melakukan  reformasi
kebijakan evaluasi pendidikan melalui penghapusan Ujian
Nasional dan menggantinya dengan Assessment Nasional
(AN). Asesment Nasional adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur kualitas pendidikan di berbagai tingkatan
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga menengah.
Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang sejauh mana siswa telah mencapai
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan kurikulum
nasional®. Assessment Nasional dirancang sebagai instrumen
evaluasi sistem pendidikan yang bersifat diagnostik dan tidak
menentukan kelulusan peserta didik. Kebijakan ini menandai
pergeseran paradigma evaluasi dari pendekatan selektif
menuju pendekatan formatif dan Transformasi Sistem
Evaluasi Pendidikan: Analisis Kebijakan Assessment
Nasional (AN/AKM) dan Tes Kemampuan Akademik (TKA).
Kebijakan Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025
tentang Tes Kemampuan Akademik (TKA) resmi berlaku
sejak 3 Juni 2025 menjadi tonggak penting dalam membangun

sistem penilaian yang setara, objektif, dan inklusif di seluruh

¢ Ramadania, Desya. (2024). Asemen Nasional: Tolok Ukur
Kualitas Pendidikan Indonesia?. Journal of Information and Management.
03(02), hal.17.



jenjang pendidikan dasar dan menengah.” TKA sebagai salah
satu asesmen untuk mengukur kemampuan akademik mulai
dari tingkat SD, SMP, dan SMA/K. Berbeda dengan Ujian
Nasional (UN), TKA tidak mempengaruhi kelulusan siswa,
namun menjadi syarat untuk mengikuti seleksi masuk di
perguruan tinggi, sejalan dengan peranan asesmen standar
dalam menyediakan informasi pembelajaran yang relevan
tanpa implikasi kelulusan®. Sosialisasi program TKA telah
masif dilakukan oleh pemerintah melalui Kemendikdasmen,
namun masih banyak sekolah terutama di sektor swasta yang
masih tertinggal informasi. Kondisi ini semakin kompleks di
sekolah dengan latar belakang siswa yang heterogen seperti
sekolah swasta, Madrasah Aliyah, dan sekolah berbasis
pesantren, di mana kebutuhan instruksional beragam sering
kali mempengaruhi hasil belajar.

Pelaksanaan TKA memiliki peran strategis, terutama
karena hasilnya akan digunakan sebagai salah satu indikator
dalam seleksi masuk perguruan tinggi, seperti Seleksi
Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP). Sekolah dituntut

untuk memiliki manajemen pendidikan yang efektif dalam

7 https://pusmendik.kemendikdasmen.go.id/pdf/file-174 (diakses
pada 2 April 2026)

8 Mubarok, M. N., Abdullah, A. A., Sholihah, D. A., Richardo, R.,
Nawangsasi, E., & Fitriana, Z. (2026). Pelatihan Tes Kemampuan
Akademik (TKA) Matematika bagi Siswa SMA/MA Kelas XII di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Aksi Nyata: Jurnal Pengabdian Sosial dan
Kemanusiaan, 3(1), hal. 299.




mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi TKA
secara optimal. Efektivitas  implementasi TKA sangat
bergantung pada kesiapan satuan pendidikan, kompetensi
pendidik, serta pemahaman pemangku kepentingan terhadap
tujuan dan fungsi asesmen °. Penguatan literasi asesmen,
pendampingan kebijakan yang berkelanjutan, serta konsistensi
antara regulasi dan praktik lapangan menjadi prasyarat penting
agar TKA benar-benar berkontribusi pada peningkatan mutu
dan keadilan pendidikan nasional.

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) dan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) memiliki karakteristik yang
berbeda dalam sistem pengelolaan pendidikan. Keduanya
memiliki tujuan yang sama, yakni mempersiapkan peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi serta membentuk karakter dan kompetensi. Namun,
dalam praktiknya, terdapat perbedaan pola manajemen
pendidikan yang cukup signifikan antara SMA dan MA, baik
dari segi kurikulum, pengelolaan lembaga, hingga pendekatan
pembinaan peserta didik. SMAN berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan, sedangkan MAN berada di bawah

Kementerian Agama dengan penekanan tambahan pada

% Arsil & Sesmiarni, Z. (2025). Transformasi Sistem Evaluasi
Pendidikan: Analisis Kebijakan Assessment Nasional (AN/AKM) dan Tes
Kemampuan Akademik (TKA)”. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 23(4), hal.
299.



pendidikan keagamaan. Struktur kurikulum SMA dan MA
terdiri atas kelompok mata pelajaran wajib dan peminatan
sesuai minat dan bakat peserta didik. Pada sekolah MA lebih
dominan  Pelajaran agama dengan tujuan  untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik baik hard skill
maupun soft skill yang berlandaskan dengan agama Islam.
Muatan-muatan khusus yang ada pada MA diantaranya ialah
mengenai Al Qur’an dan Hadist, Figih, Akhlak, Sejarah dan
kebudayaan Islam. Berbeda dengan SMA yang menentukan
standar kelulusan melalui tercapainya sasaran pendidikan
agama secara umum. Perbedaan ini berpengaruh terhadap
kebijakan manajerial, terutama dalam hal pengambilan
keputusan, pengawasan, serta pengembangan program
pendidikan. Perbedaan karakteristik antara SMA dan
Madrasah Aliyah berpotensi menghasilkan strategi yang
berbeda dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi
TKA."

Penelitian ini mengambil objek penelitian di MA
Wahid Hasyim Sleman dan SMA Bumi Cendekia Sleman.
Keduanya merupakan institusi sekolah swasta yang

mengunakan boarding system (siswa di asramakan). MA

10 Akbar, Profita. R. (2015). “Perbedaan Kecerdasan Emosional
Antara Siswa SMA dengan MA, Studi Komparasi Pada Siswa Kelas XI di
SMA N 1 purwodadi dan MA Sunniyah Selo”. Jurnal Empati. 4 (4). Hal.
202-207



Wahid Hasyim Sleman merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang berada di bawah naungan pesantren
dan memiliki sistem pendidikan terpadu antara kurikulum
nasional dan kurikulum pesantren'!. Lembaga ini menekankan
pada pembentukan karakter melalui program unggulan seperti
akhlakul karimah, tahfidz Al-Qur’an, penguasaan bahasa
asing, serta kajian kitab kuning. Selain itu, sistem pendidikan
boarding school yang diterapkan memungkinkan pembinaan
peserta didik berlangsung secara menyeluruh selama 24 jam,
sehingga penguatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
dapat berjalan secara seimbang. Di sisi lain, SMA Bumi
Cendekia Sleman hadir sebagai lembaga pendidikan yang
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan pendekatan
modern seperti STEAM, pembelajaran berbasis riset, serta
pengembangan keterampilan abad ke-21. Sekolah ini juga
menekankan pada pengembangan karakter, kepemimpinan,
serta kesiapan global melalui program seperti riset jati diri,
leadership, global engagement, dan university preparation .
Selain itu, konsep pendidikan yang menggabungkan tradisi
pesantren dengan pendekatan modern menjadi ciri khas utama
dalam membentuk lulusan yang kompetitif di tingkat nasional
maupun internasional'?.

Perbedaan latar belakang, sistem kurikulum, serta

I https://www.ppwahidhasyim.com/profile/
12 https://www.bumicendekia.sch.id/sma/




pendekatan manajemen pendidikan antara kedua lembaga
tersebut berpotensi menghasilkan strategi yang berbeda dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi TKA tahun 2025.
MA Wahid Hasyim cenderung mengedepankan integrasi nilai-
nilai keislaman dan tradisi pesantren.'® sedangkan SMA Bumi
Cendekia lebih menonjolkan pendekatan modern berbasis riset
dan kompetensi global.'* Perbedaan ini menjadi penting untuk
dikaji guna mengetahui efektivitas masing-masing manajemen
pendidikan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, yakni meningkatnya mutu pendidikan yang
dipengaruhi oleh sejumlah isu kunci yang kompleks seperti
perbedaan budaya dan sistem pendidikan diberbagai
konteks. "

Berdasarkan uraian tersebut, Pola manajemen
pendidikan SMA dan MA tentunya memiliki perbedaan yang
bisa dilihat dari aspek kelembagaan, kurikulum, pengelolaan
SDM, serta budaya sekolah. Hal ini sangat menarik diteliti
tentang bagaimana upaya sekolah swasta dengan konstruk
pesantren dilevel sekolah menengah dapat bersaing dengan

sekolah negeri dalam rangka pencapaian hasil belajar untuk

13 http://ma.ppwahidhasyim.com

14 https://id.scribd.com/document/700977829/Profil-SMA-Bumi-
Cendekia-1

5 Indri Septianur Rahmawati, Evluasi Program Pendidikan:
Tinjauan Terhadap Efektifitas Dan Tantangan, El-Idare Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam,Vol.9, No.2, Hal: 128-136




dapat melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya di perguruan
tinggi. '® Maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan
komparasi pengelolaan manajemen pendidikan antara MA
Wahid Hasyim Sleman dan SMA Bumi Cendikia Sleman
dalam pengelolaan Tes Kemampuan Akademik (TKA)
sebagai pola evaluasi hasil belajar yang baik, sehingga dapat
diperoleh gambaran praktik terbaik (best practices)
pencapaian hasil belajar untuk meneruskan ke jenjang
pendidikan selanjutnya dan juga dapat dijadikan acuan bagi

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang terdapat pada latar belakang

di atas, maka dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut.

1. Bagaimana komparasi pengelolaan TKA pada MA Wahid
Hasyim Sleman dan SMA Bumi Cendikia Sleman dalam
evaluasi hasil belajar siswa?

2. Bagaimana pencapaian TKA pada MA Wahid Hasyim
Sleman dan SMA Bumi Cendikia Sleman?

3. Bagaimana strategi pengelolaan TKA pada MA Wahid

Hasyim Sleman dan SMA Bumi Cendekia Sleman dalam

16 Nanang Martono dkk, Strategi Bertahan SMA Swasta Pilihan
Kedua Menghadapi Kompetisi dalam Pendidikan, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 5 No. 1 (2020)
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meningkatkan nilai TKA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi?

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian
ini memiliki tujuan untuk:

1. Mendeskripsikan dan mengetahui perbedaan pengelolaan
TKA pada MA Wahid Hasyim Sleman dan SMA Bumi
Cendikia Sleman dalam evaluasi hasil belajar siswa.

2. Menganalisa pencapaian hasil TKA pada MA Wahid
Hasyim Sleman dan SMA Bumi Cendikia Sleman.

3. Merumuskan strategi MA Wahid Hasyim Sleman dan SMA
Bumi Cendekia Sleman dalam meningkatkan hasil belajar

siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi

C. Manfaat Penelitian

Mengacu kepada rumusan permasalahan, maka
penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis
sebagai berikut.
1. Manfaat Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis yaitu sekurang-kurangnya
dapat digunakan sebagai sumbangan wacana baru atau
pemikiran baru tentang pembelajaran yang mengacu pada

manajemen pendidikan antara MA Wahid Hasyim Sleman dan
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SMA Bumi Cendikia Sleman.
2. Manfaat Secara Praktis
Berikut manfaat penelitian secara praktis, yaitu:

a. Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi
lembaga pendidikan Islam  khususnya, dalam
menerapkan manajemen pendidikan seperti di MA
Wahid Hasyim Sleman dan SMA Bumi Cendikia
Sleman.

b. Bagi Pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi untuk para pendidik dan tenaga pendidik
dalam penyusunan dan pelaksanaan manajemen sekolah
dan madrasah.

c. Bagi Peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi motivasi untuk belajar lebih giat dalam
mengembangkan kemampuan pencapaian nilai terbaik
TKA ditahun depan.

d. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan dan sebagai referensi
untuk penelitian yang akan datang.

D. Kajian Pustaka

Peneliti menggali informasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya  sabagai  bahan  perbandingan  untuk
menyempurnakan penulisan pada penelitian ini, baik

mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain
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itu, peneliti juga menggali informasi dari artikel jurnal maupun
tesis dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang
digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah.

Pertama, tesis Titin Kartika Agustina, mahasiswa
pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya,
Program Pendidikan Manajemen Pendidikan Islam 1441
H/2020 M dengan judul “Manajemen Program Evaluasi Akhir
Pembelajaran Berbasis Komputer di Mts. Swasta Se-Kota

Palangkaraya”. !

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program
evaluasi akhir pembelajaran berbasis computer di MTs swasta
se-kota Palangka Raya. Program evaluasi akhir pembelajaran
berbasis computer merupakan evaluasi menggunakan aplikasi
computer yang diduga untuk mengetahui pencapaian salah
satu indikator tujuan pendidikan yang sebenarnya dan
meningkatkan nilai kejujuran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan

program evaluasi akhir pembelajaran berbasis komputer di

17 Titin Kartika Agustina, “Manajemen Program Evaluasi Akhir
Pembelajaran Berbasis Komputer di Mts. Swasta Se-Kota Palangkaraya”,
Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2020
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MTs swasta se-kota Palangka Raya sudah dilaksanakan secara
komprehensif dengan melibatkan komite madrasah dan
instansi lain.; (2) Pengorganisasian program evaluasi akhir
pembelajaran berbasis komputer di MTs swasta se-kota
Palangka Raya sudah dilakukan secara professional meskipun
terdapat madrasah yang pelaksana UBK rangkap tugas. (3)
Pelaksanaan program evaluasi akhir pembelajaran berbasis
komputer di MTs swasta se-kota Palangka Raya sesuai
perencanaan dengan mengacu pada content dan konteks
pelaksanaan ujian berbasis computer; (4) Pengawasan
program evaluasi akhir pembelajaran berbasis komputer di
MTs swasta se-kota Palangka Raya dilakukan Kepala
Madrasah dengan menilai bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan perencanaan dan pelaksana kegiatan dijalankan oleh
orang-orang yang berkompeten. Hasil UBK menunjukkan
lebih efektif dan efesien meskipun nilai prestasi belum
maksimal. Sebagai tindak lanjut dikembangkan ulangan
harian, penilaian tengah semester, PAS dan PAT berbasis
komputer untuk semua jenjang kelas dan mata pelajaran
dengan penambahan perangkat computer disertai peningkatan
kompetensi guru dan peeserta didik terutama dalam bidang IT

atau pengoperasian computer.'

18 Titin Kartika Agustina, “Manajemen Program Evaluasi Akhir
Pembelajaran Berbasis Komputer di MTs. Swasta Se-Kota Palangkaraya”,
Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2020
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Persamaan peneliti karya Titin Kartika agustina dengan
milik peneliti terletak pada menegemen Pendidikan dalam
pengorganisasian program evaluasi akhir pembelajaran
berbasis komputer.

Kedua, tesis Herman mahasiswa Pendidikan Agama
Islam pada Pascasarjana IAIN Parepare tahun 2024 dengan
judul “Implementasi Ujian Madrasah Menggunakan Aplikasi
UMBKS Secara Offline pada bidang keagamaan peserta didik
kelas IX MTs Nurul Ilmi Kabupaten Mamuju Tengah”.
Penelitian  ini membahas tentang Implementasi Ujian
Madrasah Menggunakan Aplikasi UMBKS Secara Offline
pada Bidang Keagamaan Peserta didik Kelas IX MTs Nurul
Ilmi Karondang. Hal ini didasari karena MTs Nurul Ilmi, tidak
bisa melaksanakan ujian madrasah secara online disebabkan
karena letak geografis madrasah yang belum dijangkau
jaringan internet, sehingga penggunaan aplikasi UMBKS
secara offline, menjadi aplikasi alternatif di Madrasah ini."”

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mendiskripsikan tentang implementasi Ujian madrasah
menggunakan aplikasi UMBKS Secara Offline (2) Untuk
mengkaji dan menganalisis tentang faktor pendukung dan

penghambat  dalam  pelaksanaan = Ujian = madrasah

19 Herman, “Implementasi Ujian Madrasah Menggunakan Aplikasi
UMBKS Secara Offline pada bidang keagamaan peserta didik kelas IX
MTs Nurul Ilmi Kabupaten Mamuju Tengah”. Tesis. IAIN Parepare . 2024.
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menggunakan aplikasi UMBKS Secara Offline (3) Untuk
mendeskripsikan pemanfaatan jaringan komputer secara
offline pada pelaksanaan Ujian madrasah menggunakan
aplikasi UMBKS di MTs Nurul Ilmi Karondang.

Hasil penelitian ini: (1) Implementasi ujian madrasah
menggunakan aplikasi UMBKS secara offline pada bidang
keagamaan di MTs Nurul Ilmi Karondang dilakukan dengan
melalui beberapa proses tahapan yaitu perencanaan berupa
sosialisasi bagi guru, simulasi bagi peserta didik, verifikasi
infrastruktur, Penetapan jadwal, serta pelaksanaan ujian
madrasah menggunakan aplikasi UMBKS secara offline, (2)
Faktor pendukung pelaksanaan Ujian Madrasah Menggunakan
Aplikasi UMBKS Secara Offline yaitu (a) dukungan dari
Kementerian agama Kabupaten Mamuju Tengah, (b) Peran
orang tua dalam menyikapi pelaksanaan Ujian madrasah,
sedangkan Faktor penghambat yaitu (a) Kurangnya biaya
Operasional, (b) berbagai macam smartphone yang digunakan
peserta didik saat pelaksanaan ujian madrasah, yang
mengakibatkan terjadinya gangguan pada saat pelaksanaan
ujian madrasah menggunakan aplikasi UMBKS secara offline
(3) Pemanfaatan jaringan komputer Secara Offline belum
maksimal dimanfaatkan dalam proses pelaksanaan ujian

madrasah, disebabkan tidak semua guru paham dan mengerti
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penggunaan IT secara mendalam.?’

Persamaan peneliti karya Herman dengan milik
peneliti terletak pada kunci keberhasilan atau factor
pendukung pelaksanaan Ujian Madrasah Menggunakan
Aplikasi UMBKS.

Ketiga, tesis Muhammad Sanusi Program Studi
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan Tahun 2020 dengan judul “Strategi
Kepala Sekolah Dalam Mempersiapkan Pelaksanaan Ujian
Berbasis Komputer (UNBK) Di SMK Al Azis Kabupaten
Labuhanbatu”. 2! Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang apa saja yang harus dilakukan,
proses simulasi serta ketercapaian dari persiapan kepala
sekolah dalam persiapan pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) di SMK Al Azis Kabupaten Labuhanbatu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan naturalistik dengan teknik pengumpulan
data yang menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Analisi data oleh Miles Dan Huberman
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,

dan untuk keabsahan data mengacu pada empat standart

20 Ibid

2l Muhammad Sanusi, “Strategi Kepala sekolah Dalam
Mempersiapkan pelaksaan Ujian Berbasis komputer (UNBK) di SMK Al
Azis Kabupaten Labuhanbatu”, Tesis, UIN Sumatera Utara Medan. 2020
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validasi yang terdiri dari Kredibilitas, keteralihan,
ketergantungan, dan kepastian.

Hasil temuan peneltian adalah: Pertama, upaya yang
dilakukan kepala sekolah dalam mewujudkan pelaksanaan
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di SMK Al Azis
Kabupaten Labuhanbatu diantaranya: Melatih mental peserta
ujian untuk menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK), berupa: (a) Motivasi yang selalu diberikan setiap
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran, (b) Bimbingan
belajar (bimbel) tambahan, bimbingan tambahan untuk mata
pelajaran yang akan di ujiankan yaitu Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam, (c)
Bimbingan secara psikologis agar peserta ujian yang akan
melakukan pelaksanaan UNBK ini tidak gugup, berupa, (d)
Pemahaman dan keyakinan mengenai ppelaksanaan Ujian
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) dan, (e) Teknis cara
belajar menghadapi, (f) Melakukan pelatihan ujian try out
Ujian Nasional (UN), simulasi Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) dan, (g) Doa bersama. Kedua, proses
simulasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK)
dilakukan di SMK Al Azis Kabupaten Labuhanbatu dengan
mengikuti prosedur yang telah dibuat oleh kepala sekolah,
diantaranya: (a) Menyiapkan ruangan yang sesuai standar
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK); (b) Menyiapkan

proktor dan teknisi pada saat simulasi; (¢c) Menyiapkan tanda
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pengenal peserta simulasi yang dibantu oleh guru; (d)
Menyiapkan mesin genset, waspada apabila terjadi padam
listrik secara keseluruhan. Ketiga, pencapaian pelaksanaan
Ujian Nasional Berbasis Komputer adalah ujian dilakukan
siswa dengan jujur dan tingkat kecurangan adalah nol dan nilai
yang diperoleh lebih objektif.*?

Persamaan peneliti karya Muhammad sanusi dengan
milik peneliti terletak pada Upaya yang dilakukan kepala
sekolah dalam mewujudkan pelaksanaan Ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK).

Keempat, tesis Uswatun Khasanah mahasiwa Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2020 M./ 1441 H dengan judul “Analisis
Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Pada
Madrasah Aliyah Di Kota Tangerang Selatan (Studi Kasus Di
Man 1 Kota Tangerang Selatan Dan Ma Al Amanah Al
Gontory)”. 2 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) pada
Madrasah Aliyah di Kota Tangerang Selatan, mengidentifikasi

22 Ibid

2 Uswatun Khasanah, “Analisis Pelaksanaan Ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK) Pada Madrasah Aliyah Di Kota Tangerang
Selatan (Studi Kasus Di MAN 1 Kota Tangerang Selatan Dan MA Al
Amanah Al Gontory)”. Tesis. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta 2020
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dampaknya serta menganalisis faktor penghambatnya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis untuk mengetahui lebih jauh tentang
pelaksanaan UNBK pada Madrasah Aliyah di Kota Tangerang
Selatan.

Penelitian dilaksanakan dengan triangulasi teknik
pengumpulan dan pengolahan data. Hasil dari penelitian ini
sebagai berikut: pelaksanaan UNBK terdiri dari beberapa
tahap. Pertama, tahap persiapan, yaitu mempersiapkan
perangkat keras komputer, sosialisasi UNBK, pendataan
madrasah, verifikasi sarana dan prasarana, pelatihan
personalia mengenai tahapan UNBK dan penetapan jadwal
kegiatan UNBK. Kedua, tahap pengelolaan, pada tahapan
pengelolaan antara lain pengorganisasian sumber daya
madrasah, sarana dan prasarana, peserta didik dan sistem
UNBK. Ketiga, tahap pelaksanaan, madrasah melakukan
pengaktifan sistem UNBK pada komputer server lokal
madrasah dan penyettingan komputer client atau peserta yang
dilakukan oleh proktor dan teknisi.

Selain itu, tahap pelaksanaan yang dilakukan disini
adalah berkaitan dengan proses pengaktifan komputer server
lokal madrasah pada server pusat dan melakukan proses
sinkronisasi secara online sehingga komputer client atau
peserta yang digunakan pada ruang ujian siap digunakan.

Selanjutnya, pelaksanaan UNBK pada Madrasah Aliyah di
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Kota Tangerang Selatan memiliki faktor penghambat dalam
proses pelaksanaannya. Adapun faktor tersebut (1) penyediaan
perangkat keras komputer yang belum sesuai dengan jumlah
peserta ujian; (2) fasilitas sarana internet; dan (3) server
UNBK pusat. Selain itu, mengenai dampak daripada
pelaksanaan UNBK pada Madrasah Aliyah di Kota Tangerang
Selatan ialah, pertama, model UNBK diharapkan mampu
menjadi pola ujian nasional yang kredibel, transparan, dan
terintegritas yang bisa dilakukan oleh setiap satuan pendidikan
yang ada, termasuk madrasah yang ada di daerah terdepan,
terluar dan terpencil. Kedua, UNBK memberi keuntungan
antara lain menghemat biaya penggandaan, memudahkan
distribusi bahan, mudah menjangkau seluruh wilayah,
keamanan, mudah proses skoring dan memudahkan mencetak
sertifikat hasil ujian nasional. Ketiga, adanya kemudahan
dalam proses distribusi soal dan bahan ujian melalui UNBK
terjadi karena proses distribusi bahan dapat dilakukan secara
sederhana yaitu melalui internet dari pusat langsung ke
madrasah penyelenggara Ujian Nasional.**

Persamaan peneliti karya uswatun Khasanah dengan
milik peneliti terletak pada penyelenggaran ujian berbasis
UNBK. Kemudian perbedaan terletak pada perbandingan hasil

antara sekolah menengah atas dan madrasah aliyah terbaik.

2 Ibid
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Kelima, tesis Yuni Sarjani Rambe Program Studi
Magister Psikologi Program Pascasarjana Universitas Medan
tahun 2017 dengan judul “Hubungan Self Efficacy Dan
Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Siswa Menghadapi
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Di Smk Swasta
Pab 12 Saentis”.?® Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan self efficacy dan dukungan sosial dengan
kecemasan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) di SI\.1K PAB 12 Saentis. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah 226 siswa-siswi kelas XII SI\.1K P AB 12 Saentis.
Teknik  pengambilan  sampel menggunakan  teknik
proporsional rand.om sampling. Sampel sebanyak 70 orang
siswa yang mengalami kecemasan.

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) skala yaitu skala
kecemasan siswa, skala self efficacy dan skala dukungan
sosial. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
ganda. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh (1) Terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara se!f efficacy dengan
kecemasan siswa dimana fx1y = 0,258 dan p = 0,033 (p <0,05)
(2) Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara dukungan

sosial dengan kecemasan siswa dimana rxzy = -0,534 dan p =

2> Yuni Sarjani, “Hubungan Self Efficacy Dan Dukungan Sosial
Dengan Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK) Di SMK Swasta Pab 12 Saentis ", Tesis. Universitas Medan. 2017
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0,000 (p <0,05) (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
self efficacy dan dukungan sosial secara bersarna-sama dengan
kecemasan siswa diperoleh koefisien Freg = 20,648 dimana p
= 0,00 (p < 0,05). Sumbangan efektif self efficacy dan
dukungan sosial dengan kecemasan siswa 38, 1 %.%°
Persamaan peneliti karya Yuni Sarjani Rambe dengan
milik peneliti terletak pada kegiatan evaluasi akhir ujian
nasional berbasis computer. Kemudian perbedaanya terletak
bagaimana cara mengatasi kecemasan siswa sehingga
membuahkan keberhasilan pencapaian UNBK 2024 pada
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah terbaik di DIY.
Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang secara spesifik
mengkaji perbedaan pengelolaan TKA antara lembaga
berbasis agama dan umum dalam konteks evaluasi hasil
belajar. Penelitian ini juga tidak hanya berfokus pada hasil tes,
tetapi juga pada proses manajerial (perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi). Penelitian ini juga menganalisis pemanfaatan
pengelolaan TKA sebagai instrumen evaluasi pembelajaran

dalam konteks institusi pendidikan yang berbeda.

26 Ibid



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pengelolaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) di MA
Wahid Hasyim dan SMA Bumi Cendekia menunjukkan
bahwa lembaga telah menerapkan fungsi manajemen
pendidikan secara sistematis melalui tahapan perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan, pengendalian, dan
evaluasi. Diantaranya dengan mendalaman materi TKA
dan latihan soal (drilling soal). Pengelolaan TKA di MA
Wahid Hasyim menambahkan program bimbingan belajar
eksternal yakni dari Ruan Guru secara online dan lembaga
belajar dari Neutron secara offline. Sedangkan SMA Bumi
Cendekian melakukan optimalisasi pembelajaran internal,
dengan drilling soal TKA, serta penguatan program
unggulan seperti riset STEAM, literasi bahasa asing, dan
persiapan masuk perguruan tinggi.

Pencapaian hasil TKA di MA Wahid Hasyim kurang
maksimal, hal ini dikarenakan sejumlah tantangan,
terutama terkait padatnya beban belajar siswa akibat
integrasi kurikulum sekolah dan pesantren, kebijakan
mengenai sifat TKA yang tidak wajib turut memengaruhi
motivasi dan keseriusan siswa dalam persiapan ujian,
meski demikian keberhasilan sejumlah siswa diterima di

perguruan tinggi melalui jalur SNBP menunjukkan bahwa

201
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pengelolaan pendidikan di MA Wahid Hasyim tetap
mampu mendukung keberlanjutan studi siswa. Sedangkan
hasil TKA SMA Bumi Cendekia dengan persiapan TKA
yang optimal membuahkan hasil pencapaian nilai TKA
diatas rata-rata DIY. Dalam hal ini TKA yang berlangsung
di sekolah berbasis pesantren tidak hanya difokuskan pada
pencapaian akademik, melalui sistem boarding school
sekolah tetap dapat memberikan pendidikan yang
berkarakter religius, disiplin, dan pendampingan akademik
yang terintegrasi untuk dapat menerukan pendidikan ke
perguruan tinggi.

Keberhasilan strategi yang dilakukan oleh kedua sekolah
dalam pengelolaan TKA dalam membantu para siswa
untuk dapat meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi,
oleh karenannya peneliti menyimpulkan best practice
sebagai rujukan meningkatan TKA yang dapat
diaplikasikan ke sekolah lain dengan karakteristik yang
sama dalam penelitian ini. Strategi tersebut diantaranya :
(1) Penguatan pembiasaan English Corner  untuk
penguasaan materi Bahasa Inggris. (2) Penerapan metode
riset STEAM untuk mengasah analisa ilmiah siswa (3)
Pendalaman materi TKA baik dengan penguatan literasi
ataupun dengan pengadaan bimbingan belajar. (4)
Dukungan lingkungan yang positif untuk membentuk

karakter siswa yang optimis dalam menghadapi TKA.
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Dengan demikian dalam peneliian ini pengelolaan TKA
menjadi efektif, karena mampu menjadikan evaluasi akademik
sebagai bagian dari proses pendidikan yang tidak hanya
menghasilkan siswa berprestasi, tetapi juga pribadi yang
mandiri, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan
pendidikan tinggi maupun kehidupan bermasyarakat.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan lebih

berfokus pada pengelolaan TKA di sekolah:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pengelolaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) secara lebih
sistematis dan terstruktur, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi hasil tes. Selain itu, sekolah
perlu melakukan inovasi dalam penyusunan soal yang sesuai
dengan standar seleksi perguruan tinggi agar kemampuan
akademik siswa dapat terukur secara optimal. Sekolah harus
juga memperhatikan keseimbangan kesehatan mental, fisik,
dan karakter siswa. Penguatan koordinasi antara kepala
sekolah, guru, pembina asrama, serta yayasan perlu
dipertahankan agar program berjalan selaras dan efektif.
Sekolah  perlu  meningkatkan  fasilitas  pendukung
pembelajaran, terutama infrastruktur teknologi dan akses
internet, agar pembelajaran digital dan evaluasi berbasis
teknologi dapat berjalan optimal.

2. Bagi Guru
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Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesional, khususnya dalam menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan TKA dan
perkembangan siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan pendamping yang
mampu membangun kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi evaluasi akademik, khususnya dalam persiapan
menghadapi TKA dan seleksi masuk perguruan tinggi. Guru
juga perlu memanfaatkan hasil TKA sebagai bahan evaluasi
pembelajaran untuk mengetahui kelemahan dan potensi siswa.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam mempersiapkan diri

menghadapi TKA dengan meningkatkan disiplin belajar,
mengikuti program pendalaman materi, serta memanfaatkan
hasil tes sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan
kemampuan  akademik. Siswa  diharapkan  dapat
meningkatkan kesadaran belajar mandiri, disiplin waktu,
serta menjaga keseimbangan antara belajar, ibadah, dan
istirahat. Tes Kemampuan Akademik sebaiknya dipahami
bukan sekadar ujian formal, tetapi sebagai sarana untuk
mengukur kesiapan diri menuju pendidikan tinggi.

4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan memberikan dukungan moral,

emosional, dan motivasi yang konsisten kepada siswa,
terutama karena sebagian besar peserta didik berada dalam

sistem boarding school yang jauh dari keluarga. Komunikasi
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aktif dengan pihak sekolah perlu dijaga agar perkembangan
akademik maupun kondisi psikologis anak dapat dipantau
bersama agar lebih siap menghadapi TKA dan proses seleksi
perguruan tinggi. Kerja sama antara orang tua dan sekolah
juga penting untuk menunjang keberhasilan belajar siswa.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek

penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah sehingga
diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat penelitian dapat difokuskan pada
faktor-faktor spesifik seperti pengaruh kesehatan mental
siswa terhadap hasil TKA, efektivitas sistem boarding
school dalam mendukung kesiapan akademik, atau
hubungan hasil TKA dengan keberhasilan siswa bertahan di
perguruan tinggi, mengkaji pengaruh TKA terhadap tingkat
keberhasilan siswa diterima di perguruan tinggi atau
mengembangkan model evaluasi akademik yang lebih efektif

dan adaptif terhadap perkembangan pendidikan saat ini.
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